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Abstrak

Pemanfaatan media digital menjadi salah satu sarana yang dapat mendukung
kegiatan pemasaran UMKM, termasuk dalam penyampaian informasi produk,
identitas usaha, dan lokasi kepada konsumen. UMKM Tahu Cina Metro di
Kelurahan Yosomulyo telah memiliki saluran pemasaran melalui pasar,
pembelian langsung, dan WhatsApp, tetapi pemanfaatan media digital sebagai
sarana promosi dan informasi usaha masih belum optimal. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat sarana pemasaran digital
melalui identifikasi kondisi usaha, penguatan identitas dan media promosi, serta
digitalisasi informasi dan lokasi usaha. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
observasi kondisi usaha, dokumentasi proses produksi, pembuatan video
dokumenter, pemasangan banner, pembuatan akun media sosial, serta
pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps. Hasil pelaksanaan menunjukkan
tersedianya video dokumenter sebagai bahan promosi, banner sebagai identitas
visual usaha, akun media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi, serta
lokasi UMKM yang dapat ditemukan melalui Google Maps. Pendampingan juga
memberikan pemahaman praktis kepada mitra dalam memanfaatkan media
sosial dan mengelola informasi lokasi usaha secara mandiri. Seluruh indikator
luaran yang ditetapkan telah terlaksana. Keberlanjutan program diarahkan pada
pengelolaan media sosial secara konsisten, pemanfaatan konten promosi,
pembaruan informasi Google Maps, dan pencatatan aktivitas pemasaran digital
secara sederhana.

Kata Kunci: Google Maps, Media Sosial, Pemasaran Digital, Promosi, UMKM

Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia melalui kontribusinya terhadap pendapatan masyarakat,
penyerapan tenaga kerja, dan Produk Domestik Bruto (PDB). Jumlah UMKM
diperkirakan mencapai lebih dari 65,5 juta unit atau sekitar 99% dari keseluruhan unit
usaha di Indonesia, dengan kontribusi sekitar 61% terhadap PDB dan penyerapan
sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional (Kemenko Perekonomian, 2023).
Besarnya jumlah tersebut menunjukkan luasnya peran UMKM dalam aktivitas
ekonomi sekaligus menghadirkan kebutuhan bagi pelaku usaha untuk menyesuaikan
strategi pemasaran dengan perkembangan teknologi digital. Penggunaan media
digital dapat menjadi salah satu alternatif untuk memperluas penyampaian informasi
produk, menjangkau konsumen yang lebih beragam, serta memperkuat visibilitas
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usaha (Noor et al., 2025). Media sosial juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana
promosi yang relatif mudah diakses untuk memperkenalkan produk dan membangun
komunikasi dengan konsumen (Veranita et al., 2022).

UMKM Tahu Cina Metro merupakan salah satu usaha pengolahan pangan yang
memiliki potensi untuk dikembangkan melalui penguatan pemasaran digital. Usaha
yang berlokasi di JI. Rambutan No. 19, Kelurahan Yosomulyo, Metro Pusat, ini telah
berdiri sejak tahun 2019 dan didukung oleh lima orang tenaga kerja. Kegiatan
produksi tahu telah berjalan secara rutin dengan pemasaran yang dilakukan melalui
pasar, pembelian langsung di lokasi produksi, serta pemesanan melalui WhatsApp.
Pola tersebut menunjukkan bahwa mitra telah memiliki saluran pemasaran yang
berjalan dan hubungan langsung dengan konsumen. Keberadaan usaha yang telah
berlangsung selama beberapa tahun menjadi modal bagi pengembangan sarana
promosi tambahan yang dapat memperkenalkan produk dan lokasi usaha kepada
masyarakat secara lebih luas.

Permasalahan pertama berkaitan dengan belum terpetakannya secara optimal
kondisi usaha dan pola pemasaran yang telah berjalan sebagai dasar
pengembangan sarana promosi. Hasil observasi mahasiswa KKL menunjukkan
bahwa pemasaran UMKM Tahu Cina Metro masih bertumpu pada penjualan melalui
pasar, pembelian langsung di tempat produksi, dan pemesanan melalui WhatsApp.
Pola pemasaran tersebut telah mendukung aktivitas penjualan, tetapi informasi
mengenai karakteristik produk, aktivitas produksi, dan keberadaan usaha belum
tersusun dalam media promosi digital yang dapat diakses secara lebih luas. Kondisi
tersebut menyebabkan kebutuhan dan kendala pemasaran mitra perlu dipetakan
terlebih dahulu agar sarana digital yang dikembangkan sesuai dengan pola usaha
dan kemampuan pengelola.

Permasalahan kedua berkaitan dengan keterbatasan identitas visual dan media
promosi yang dapat digunakan untuk memperkenalkan UMKM Tahu Cina Metro
kepada konsumen. Informasi mengenai produk dan aktivitas usaha belum didukung
oleh media promosi yang terkelola melalui kanal media sosial. Kondisi tersebut
membatasi ruang penyampaian informasi mengenai produk, proses produksi, dan
aktivitas usaha di luar saluran pemasaran yang telah digunakan. Pemasaran digital
melalui media sosial dapat menjadi sarana tambahan untuk memperkenalkan
produk, menampilkan aktivitas usaha, serta membangun komunikasi dengan
konsumen (Purnama et al., 2025). Interaksi dengan konsumen menjadi salah satu
alasan penggunaan media sosial oleh UMKM, sementara keterbatasan waktu dan
kemampuan dalam membuat konten secara konsisten masih menjadi kendala yang
perlu diperhatikan dalam pengelolaannya (Sulasih et al., 2024).

Permasalahan ketiga berkaitan dengan belum optimalnya keberadaan informasi
lokasi usaha pada ruang digital. Konsumen yang belum mengenal lokasi UMKM
Tahu Cina Metro secara langsung memerlukan informasi yang mudah diakses untuk
menemukan tempat usaha, terutama melalui perangkat digital yang digunakan dalam
aktivitas sehari-hari. Pendaftaran lokasi pada Google Maps dapat menjadi sarana
untuk menyediakan informasi dasar mengenai keberadaan usaha, alamat, dan lokasi
yang dapat ditelusuri secara digital. Penguatan identitas produk dan optimalisasi
media digital juga dapat mendukung kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola
sarana pemasaran secara lebih terarah (Binalopa et al., 2024). Keberadaan
informasi usaha yang terintegrasi antara media sosial dan lokasi digital menjadi
bagian dari upaya memperkuat visibilitas UMKM tanpa mengubah saluran penjualan
yang telah berjalan.
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Solusi yang dilaksanakan untuk menjawab permasalahan tersebut diarahkan pada
pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital dengan tetap
mempertahankan pola pemasaran konvensional yang telah digunakan mitra.
Pendekatan kegiatan disusun secara bertahap melalui identifikasi kondisi usaha dan
strategi pemasaran, penguatan identitas serta media promosi usaha, dan digitalisasi
informasi serta lokasi usaha. Tahapan tersebut mempertimbangkan kebutuhan,
kemampuan pengelola, dan kemudahan penggunaan media setelah kegiatan
pendampingan selesai. Kegiatan pendampingan bagi UMKM dapat mencakup
identifikasi kebutuhan, edukasi pemasaran digital, serta pengembangan sarana
pemasaran yang disesuaikan dengan kondisi pelaku usaha (Maulana et al., 2023).

Bentuk kegiatan yang pertama adalah identifikasi kondisi usaha dan strategi
pemasaran. Kegiatan mencakup pengenalan kondisi usaha dan proses produksi,
pemetaan pola pemasaran yang telah berjalan, identifikasi media promosi yang telah
digunakan, serta pemetaan kebutuhan dan kendala pemasaran mitra. Tahap ini
menjadi dasar dalam menentukan media digital yang sesuai dengan karakteristik
UMKM Tahu Cina Metro. Penggunaan perangkat yang telah akrab dengan pelaku
usaha, terutama smartphone, dapat mendukung pengelolaan kanal digital,
dokumentasi produk, serta pembuatan materi promosi secara lebih praktis (Mustakim
et al., 2025). Dokumentasi aktivitas produksi selanjutnya dapat dikembangkan
menjadi bahan promosi berupa foto dan video yang menggambarkan produk serta
aktivitas usaha secara informatif.

Bentuk kegiatan yang kedua adalah penguatan identitas dan media promosi
usaha. Kegiatan dilakukan melalui pembuatan dan pemasangan banner sebagai
identitas visual usaha serta pengembangan akun media sosial sebagai sarana
promosi dan komunikasi dengan konsumen. Konten media sosial disiapkan dengan
memanfaatkan dokumentasi aktivitas produksi dan informasi produk sehingga mitra
memiliki bahan promosi yang dapat digunakan secara berkelanjutan. Penguatan
identitas usaha, pengelolaan kanal digital, dan pendampingan pembuatan konten
merupakan bagian yang dapat mendukung kesiapan UMKM dalam memanfaatkan
media digital (Al Anshori et al., 2022). Transformasi digital yang disertai observasi,
implementasi teknologi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi juga dapat
membantu pengelolaan sarana digital agar lebih sesuai dengan kebutuhan usaha
(Akbar et al., 2026).

Bentuk kegiatan yang ketiga adalah digitalisasi informasi dan lokasi usaha.
Kegiatan dilakukan melalui pendaftaran lokasi UMKM Tahu Cina Metro pada Google
Maps, pengisian informasi dasar usaha, serta pendampingan dalam pengelolaan dan
pembaruan informasi lokasi secara digital. Sarana tersebut diharapkan memudahkan
konsumen memperoleh informasi mengenai keberadaan wusaha sekaligus
mendukung keterhubungan antara identitas usaha, media sosial, dan lokasi fisik.
Keseluruhan kegiatan dilaksanakan secara langsung oleh mahasiswa bersama
pelaku UMKM agar media yang dihasilkan sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan mitra. Pemanfaatan media digital ditempatkan sebagai saluran tambahan
yang mendukung pemasaran melalui pasar, pembelian langsung, dan WhatsApp,
sehingga pengembangan pemasaran digital dapat berjalan berdampingan dengan
sistem penjualan yang telah digunakan (Ariella et al., 2025).

Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi dan pola pemasaran UMKM
Tahu Cina Metro, memperkuat identitas serta media promosi usaha, dan
menyediakan informasi usaha serta lokasi yang dapat diakses melalui ruang digital.
Manfaat yang diharapkan bagi mitra meliputi tersedianya sarana promosi digital,

273



Vol. 6, No. 2, 2026
ISSN 2776-7477

penguatan identitas usaha, kemudahan konsumen dalam memperoleh informasi
produk dan lokasi, serta terbukanya ruang promosi yang lebih luas. Bagi mahasiswa,
kegiatan ini menjadi sarana penerapan pengetahuan pemasaran digital melalui
keterlibatan langsung dalam pendampingan UMKM. Rangkaian kegiatan tersebut
diharapkan menjadi langkah awal bagi UMKM Tahu Cina Metro untuk
mengintegrasikan sarana pemasaran konvensional dan digital secara sederhana,
praktis, dan berkelanjutan.

Metode

Kegiatan KKL-PPM dilaksanakan pada UMKM Tahu Cina Metro yang berlokasi di
JI. Rambutan No. 19, Kelurahan Yosomulyo, Metro Pusat. Mitra kegiatan terdiri atas
pemilik usaha dan lima orang tenaga kerja yang menjalankan aktivitas produksi dan
pemasaran tahu. Permasalahan utama mitra berkaitan dengan belum optimalnya
pemanfaatan media digital untuk mendukung promosi, identitas usaha, serta
penyediaan informasi lokasi yang mudah diakses konsumen. Kegiatan dilaksanakan
dalam rangkaian KKL-PPM selama kurang lebih 3 bulan, dengan kegiatan inti pada
tanggal 20, 22, dan 29 Juli 2026. Solusi yang diberikan meliputi identifikasi kondisi
usaha dan strategi pemasaran, penguatan identitas dan media promosi usaha
melalui banner serta media sosial, dan digitalisasi informasi serta lokasi usaha
melalui Google Maps.

Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi mahasiswa KKL-PPM dengan
pemilik UMKM untuk menentukan waktu dan bentuk kegiatan yang sesuai dengan
aktivitas usaha. Persiapan mencakup observasi awal kondisi usaha, pengenalan
proses produksi dan pola pemasaran, identifikasi kebutuhan media promosi, serta
penyiapan perangkat dokumentasi dan bahan pendukung kegiatan. Mahasiswa juga
menyiapkan rancangan konten video promosi, desain banner, akun media sosial,
dan informasi usaha yang diperlukan untuk pendaftaran lokasi pada Google Maps.

Pelaksanaan Kegiatan
Identifikasi Kondisi Usaha dan Strategi Pemasaran

Identifikasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas usaha dan
proses produksi serta komunikasi dengan pemilik UMKM. Kegiatan diarahkan untuk
mengetahui pola pemasaran yang telah berjalan, media promosi yang digunakan,
karakteristik produk, serta kebutuhan dan kendala mitra dalam memanfaatkan media
digital. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam menentukan bentuk media
promosi dan informasi usaha yang akan dikembangkan. Identifikasi memberikan
gambaran mengenai kondisi aktual usaha sehingga media yang dikembangkan
dapat disesuaikan dengan karakteristik kegiatan dan kebutuhan mitra. Proses ini
menjadi tahap awal untuk memastikan bahwa setiap bentuk pendampingan memiliki
keterkaitan dengan aktivitas pemasaran yang telah dijalankan oleh UMKM.

Penguatan Identitas dan Media Promosi Usaha

Penguatan identitas usaha dilakukan melalui pembuatan dan pemasangan banner
sebagai penanda visual UMKM Tahu Cina Metro. Kegiatan juga mencakup
pembuatan akun media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan
konsumen. Dokumentasi proses produksi dan aktivitas usaha dikembangkan menjadi
video dokumenter yang dapat digunakan sebagai bahan promosi digital. Pengelolaan
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media sosial diperkenalkan kepada mitra agar akun dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi produk dan aktivitas usaha secara mandiri. Kombinasi
media promosi fisik dan digital memberikan pilihan bagi mitra untuk menyampaikan
informasi usaha melalui beberapa saluran sesuai dengan kebutuhan. Konten yang
menampilkan produk dan aktivitas produksi juga dapat menjadi bahan komunikasi
yang lebih informatif bagi calon konsumen.

Digitalisasi Informasi dan Lokasi Usaha

Digitalisasi informasi usaha dilakukan melalui pendaftaran lokasi UMKM Tahu
Cina Metro pada Google Maps. Informasi yang dimasukkan meliputi nama usaha,
alamat, lokasi, serta informasi pendukung yang diperlukan agar keberadaan usaha
lebih mudah ditemukan secara digital. Mitra juga diberikan pendampingan mengenai
cara mengelola dan memperbarui informasi lokasi usaha sehingga data yang
tersedia dapat tetap digunakan sesuai kebutuhan. Keberadaan informasi lokasi
secara digital melengkapi media promosi yang telah disiapkan sehingga informasi
mengenai usaha tidak hanya tersedia melalui media sosial, tetapi juga dapat diakses
berdasarkan lokasi.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap penggunaan media
yang telah disiapkan dan komunikasi dengan pemilik UMKM selama rangkaian
kegiatan. Evaluasi keberhasilan program dilakukan dengan memeriksa
keterlaksanaan setiap luaran, yaitu tersedianya video promosi, terpasangnya banner,
tersedianya akun media sosial, serta terdaftarnya lokasi usaha pada Google Maps.
Evaluasi juga memperhatikan kesesuaian informasi, fungsi media, dan kesiapan
mitra dalam menggunakan sarana tersebut sebagai pendukung pemasaran. Omzet,
jumlah pelanggan, dan jumlah transaksi tidak digunakan sebagai indikator karena
belum dilakukan pengukuran kuantitatif terhadap aspek tersebut.

Keberlanjutan program diarahkan pada penggunaan dan pengelolaan media yang
telah tersedia secara mandiri oleh mitra. Pemilik UMKM diberikan pendampingan
mengenai penggunaan akun media sosial untuk mengunggah konten promosi,
pemanfaatan video dokumenter sebagai bahan informasi usaha, serta pengelolaan
informasi lokasi pada Google Maps. Banner yang telah dipasang juga diharapkan
menjadi identitas visual yang dapat digunakan dalam mendukung keberadaan
usaha. Pemanfaatan berbagai sarana tersebut diharapkan dapat dilanjutkan sesuai
kebutuhan dan aktivitas pemasaran UMKM Tahu Cina Metro.

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi Kondisi Usaha dan Strategi Pemasaran

Kegiatan diawali dengan identifikasi kondisi UMKM Tahu Cina Metro melalui
pengamatan langsung terhadap aktivitas usaha, proses produksi, identitas usaha,
serta pola pemasaran yang telah berjalan. UMKM Tahu Cina Metro merupakan
usaha keluarga yang mulai dibangun pada tahun 2019 dan berlokasi di JI. Rambutan
No. 19, Kelurahan Yosomulyo, Metro Pusat. Usaha ini didukung oleh lima orang
tenaga kerja dengan produk utama berupa tahu. Pemasaran dilakukan melalui
pasar, pembelian langsung di lokasi produksi, dan pemesanan melalui WhatsApp.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mitra telah memiliki produk, aktivitas produksi,
serta saluran penjualan yang berjalan sehingga pengembangan pemasaran digital
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dapat diarahkan sebagai sarana tambahan yang mendukung pola pemasaran yang
telah digunakan.

/T
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Gambar 1 LOkaSI UMKM Téhu Cina Metro

Gambar 1 menunjukkan lokasi UMKM Tahu Cina Metro yang berada di JI.
Rambutan No. 19, Kelurahan Yosomulyo, Metro Pusat. Informasi lokasi menjadi
bagian penting dalam mengenalkan keberadaan usaha karena konsumen tidak
hanya membutuhkan informasi mengenai produk, tetapi juga akses menuju tempat
usaha. Kondisi lokasi tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam pengembangan
informasi digital melalui pendaftaran usaha pada Google Maps sehingga keberadaan
UMKM dapat dikenali melalui pencarian berbasis lokasi.

Identifikasi terhadap proses produksi menunjukkan bahwa bahan baku utama
yang digunakan adalah kedelai dengan tahapan produksi meliputi perendaman,
penggilingan, perebusan, penyaringan, penggumpalan, pencetakan, pemadatan, dan
pemotongan. Rangkaian proses tersebut menjadi bagian yang potensial untuk
didokumentasikan sebagai materi promosi karena dapat memberikan gambaran
mengenai aktivitas usaha dan produk yang dihasilkan. Dokumentasi proses produksi
juga dapat membantu menyampaikan informasi usaha secara visual melalui media
digital dengan tetap menampilkan kondisi produksi yang sebenarnya.

Gambar 2. Produk Tahu yang Dihasilkan UMKM Tahu Cina

Gambar 2 memperlihatkan produk tahu yang dihasilkan oleh UMKM Tahu Cina
Metro sebagai produk utama yang dipasarkan kepada konsumen. Dokumentasi
produk menjadi salah satu bahan yang dapat digunakan untuk memperkenalkan
produk melalui media sosial. Foto produk dapat dipadukan dengan informasi
mengenai proses produksi, cara pemesanan, dan lokasi usaha sehingga konsumen
memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai produk yang ditawarkan.
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Pola pemasaran yang telah berjalan menunjukkan bahwa UMKM Tahu Cina Metro
telah memiliki basis pelanggan dan saluran pasar yang dapat dipertahankan. Media
sosial tidak diarahkan untuk menggantikan pasar, pembelian langsung, maupun
WhatsApp, tetapi sebagai saluran tambahan untuk memperkenalkan produk dan
menyediakan informasi usaha kepada calon konsumen. Pemanfaatan media sosial
pada UMKM berkaitan dengan kebutuhan interaksi dengan konsumen, meskipun
keterbatasan waktu dan kemampuan dalam membuat konten secara konsisten
masih menjadi salah satu kendala dalam pengelolaannya (Sulasih et al., 2024).
Media sosial juga dapat dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan informasi,
membangun interaksi dengan konsumen, dan mendukung pemasaran UMKM
(Yustika et al., 2025).

Penguatan Identitas dan Media Promosi Usaha

Penguatan identitas dan media promosi dilakukan berdasarkan kondisi
pemasaran yang telah diidentifikasi. Kegiatan mencakup pembuatan video
dokumenter, pemasangan banner sebagai identitas visual usaha, dan pembuatan
akun media sosial sebagai sarana promosi serta komunikasi dengan konsumen.
Dokumentasi aktivitas produksi yang dilakukan mahasiswa dikembangkan menjadi
bahan video promosi sehingga proses produksi tidak hanya menjadi aktivitas internal
usaha, tetapi juga dapat diperkenalkan kepada masyarakat melalui media digital.
Kehadiran berbagai media tersebut memberikan bentuk komunikasi yang lebih
terarah dengan memadukan identitas visual, informasi produk, dan dokumentasi
aktivitas usaha. Media yang dihasilkan juga disesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan mitra agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Video dokumenter yang dihasilkan memuat aktivitas dan proses produksi tahu
yang diamati secara langsung oleh mahasiswa. Materi tersebut dapat digunakan
sebagai bahan promosi untuk memperkenalkan produk dan karakteristik usaha
melalui media sosial. Informasi mengenai bahan baku, tahapan produksi, hingga
produk siap dipasarkan dapat disajikan dalam bentuk visual yang informatif dan
sesuai dengan kondisi sebenarnya. Penggunaan konten berupa foto dan video
memberikan ruang bagi mitra untuk menyampaikan informasi produk sekaligus
memperkenalkan aktivitas usaha kepada konsumen. Konten visual juga membantu
membangun gambaran yang lebih jelas mengenai proses produksi dan karakteristik
produk yang ditawarkan. Mitra dapat memanfaatkan materi tersebut sebagai bagian
dari pengelolaan konten media sosial secara bertahap sesuai dengan aktivitas usaha
yang berlangsung.

Pembuatan akun media sosial memberikan sarana baru bagi UMKM Tahu Cina
Metro untuk menyampaikan informasi mengenai produk, aktivitas produksi, lokasi
usaha, dan informasi pemesanan. Akun tersebut ditempatkan sebagai media
komunikasi tambahan yang dapat digunakan secara bertahap sesuai dengan
kemampuan pengelola. Penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran perlu
disertai pengelolaan konten yang sederhana dan terarah agar keberadaan akun tidak
berhenti pada tahap pembuatan akun. Pendampingan pemasaran digital yang
disertai praktik pengunggahan produk dapat membantu pelaku UMKM
memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran (Rahim & Puryandani,
2025). Media sosial juga memberikan peluang bagi UMKM untuk menyampaikan
informasi produk kepada konsumen dengan jangkauan yang lebih luas dibandingkan
promosi yang hanya mengandalkan penjualan secara langsung (Rahmah et al.,
2022).

277



Vol. 6, No. 2, 2026
ISSN 2776-7477

e

Tahu China Metro

18 190 753

Pesan Mengikuti +2

Jam operasional 03:00 - 07:00 (Pagi )WIB

Order WA : 0823-7787-5777

Alamat : JI. Rambutan No. 19 Kel. Yosomulyo Metro
Pusat ( Belakang TK Negeri Pembina Metro)

Gambar 3. Akun Media Sosial sebagai Sarana Promosi UMKM Tahu Cina Metro

Gambar 3 menunjukkan akun media sosial yang dibuat sebagai salah satu sarana
promosi digital bagi UMKM Tahu Cina Metro. Akun tersebut dapat digunakan untuk
menampilkan foto produk, video proses produksi, informasi pemesanan, aktivitas
usaha, dan informasi lokasi. Keberadaan akun memberikan ruang bagi mitra untuk
mengembangkan komunikasi dengan konsumen secara lebih fleksibel tanpa
mengubah sistem penjualan yang telah berjalan.

Pemasangan banner turut dilakukan sebagai bentuk penguatan identitas usaha
pada lokasi fisik. Banner berfungsi sebagai penanda visual yang membantu
memperkenalkan nama dan keberadaan UMKM kepada masyarakat yang berada di
sekitar lokasi usaha. Penggabungan identitas fisik melalui banner dengan media
sosial memberikan dua titik pengenalan usaha, yaitu pada lokasi produksi dan ruang
digital. Penguatan identitas produk dan optimalisasi media digital dapat mendukung
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola sarana pemasaran sesuai dengan
kebutuhan usahanya (Binalopa et al., 2024).

Pengelolaan media promosi digital selanjutnya perlu disesuaikan dengan
kemampuan dan waktu yang tersedia pada mitra. Konten yang dibuat tidak harus
kompleks, tetapi dapat berupa foto produk, dokumentasi produksi, informasi
pemesanan, dan aktivitas usaha yang dibuat secara berkala. Pola pengelolaan
sederhana tersebut dapat membantu menjaga keberlangsungan penggunaan akun
tanpa menambah beban operasional secara berlebihan. Konsistensi pemanfaatan
media menjadi bagian penting agar sarana yang telah dibuat dapat terus berfungsi
sebagai pendukung pemasaran.

Digitalisasi Informasi dan Lokasi Usaha

Digitalisasi informasi usaha dilakukan melalui pendaftaran lokasi UMKM Tahu
Cina Metro pada Google Maps dan pengisian informasi dasar mengenai usaha.
Kegiatan ini melengkapi media promosi yang telah dibuat dengan menyediakan
informasi mengenai keberadaan fisik usaha pada ruang digital. Konsumen yang
memperoleh informasi mengenai produk melalui media sosial dapat menggunakan
informasi lokasi untuk mengetahui posisi usaha dan memperoleh akses menuju
tempat produksi.
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Pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps juga memperkuat keterhubungan
antara promosi digital dan keberadaan fisik UMKM. Informasi lokasi yang tersedia
secara digital dapat membantu masyarakat menemukan usaha berdasarkan
pencarian lokasi. Digitalisasi UMKM melalui Google Maps dapat membantu
masyarakat menemukan dan menghubungi pelaku usaha dengan lebih mudah
(Aushafina & Wikartika, 2023). Pemanfaatan Google Maps yang dikombinasikan
dengan media sosial juga dapat mendukung visibilitas usaha dan adaptasi UMKM
terhadap pemasaran berbasis digital (Sucipto et al., 2025).

Rangkaian kegiatan menghasilkan beberapa luaran yang saling melengkapi dalam
mendukung pemasaran UMKM Tahu Cina Metro. Rincian kegiatan dan hasil
pendampingan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan dan Hasil Pendampingan Pemasaran Digital UMKM Tahu Cina

Kegiatan Hasil
Observasi Usaha Teridentifikasinya kondisi dan kebutuhan pemasaran UMKM
Pembuatan Video Dokumenter Tersedianya video profil dan aktivitas usaha
sebagai bahan promosi
Pemasangan Banner Usaha Tersedianya identitas visual pada lokasi usaha
Pembuatan Akun Media Sosial Tersedianya sarana promosi dan komunikasi digital
Pendaftaran Google Maps Lokasi usaha dapat ditemukan melalui pencarian digital

Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya menghasilkan satu bentuk
media promosi, tetapi beberapa sarana yang dapat digunakan secara saling
melengkapi. Observasi menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan mitra,
sedangkan video dokumenter dan akun media sosial mendukung penyampaian
informasi produk serta aktivitas usaha. Banner memperkuat identitas usaha pada
lokasi fisik, sementara Google Maps menyediakan informasi mengenai keberadaan
usaha dalam ruang digital. Ketersediaan berbagai sarana tersebut memberikan
dukungan bagi mitra untuk mengelola promosi usaha melalui media fisik dan digital
sesuai dengan kebutuhan pemasaran.

Kombinasi berbagai media tersebut memberikan alternatif bagi UMKM Tahu Cina
Metro untuk memperkenalkan usaha melalui beberapa saluran. Video dapat
digunakan sebagai materi visual, media sosial sebagai ruang promosi dan
komunikasi, banner sebagai identitas fisik, sedangkan Google Maps sebagai sarana
pencarian lokasi. Penggunaan beberapa kanal daring secara terpadu dapat
membantu pelaku UMKM mengembangkan keterampilan pemasaran dan
memperluas alternatif promosi sesuai karakteristik produk (Kristiahadi et al., 2025).
Pemetaan UMKM melalui Google Maps juga dapat menjadi bagian dari upaya
memperkuat akses masyarakat terhadap informasi mengenai keberadaan suatu
usaha (Haq et al., 2024).

Pemanfaatan media sosial juga dapat dihubungkan dengan pencatatan sederhana
mengenai aktivitas pemasaran. Pertanyaan atau pesanan yang berasal dari media
sosial dapat dicatat dan dibedakan dari penjualan melalui pasar, pembelian
langsung, maupun WhatsApp. Pencatatan tersebut dapat membantu mitra
mengetahui sumber komunikasi dan pesanan yang masuk melalui masing-masing
saluran. Pencatatan sumber pesanan dapat digunakan untuk memantau aktivitas
pemasaran dan mendukung evaluasi penggunaan kanal digital (Safitri & Pabulo,
2024). Penerapan pencatatan sederhana menjadi salah satu bentuk pengelolaan
yang dapat dikembangkan setelah kegiatan pendampingan selesai.
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Penguatan Keberdayaan Mitra

Penguatan keberdayaan mitra terlihat melalui keterlibatan pemilik UMKM dan
tenaga kerja dalam rangkaian kegiatan pengenalan kondisi usaha, dokumentasi
proses produksi, pengembangan media promosi, dan pengelolaan informasi digital.
Mitra tidak hanya menjadi penerima media yang telah dibuat, tetapi dilibatkan dalam
penyediaan informasi mengenai produk, proses produksi, pola pemasaran, dan
kebutuhan usaha. Keterlibatan tersebut memungkinkan media promosi yang
dihasilkan disesuaikan dengan kondisi nyata dan aktivitas pemasaran UMKM Tahu
Cina Metro.

Keberdayaan mitra juga diarahkan pada kemampuan menggunakan sarana
digital yang telah tersedia. Pemilik UMKM diberikan penjelasan mengenai
penggunaan akun media sosial untuk mengunggah foto atau video produk,
menyampaikan informasi pemesanan, serta berkomunikasi dengan konsumen. Mitra
juga diperkenalkan dengan pengelolaan informasi lokasi pada Google Maps agar
informasi usaha dapat diperbarui sesuai kebutuhan. Kemampuan pelaku usaha
dalam mengoperasikan media digital perlu terus diperkuat agar sarana tersebut
dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai media promosi (Riwoe & Mulyana,
2022).

Kemampuan mitra dalam memanfaatkan sarana promosi juga didukung dengan
penggunaan perangkat yang telah familiar, terutama smartphone. Perangkat tersebut
dapat digunakan untuk mengambil foto dan video, mengunggah konten, merespons
komunikasi konsumen, serta mengelola informasi digital usaha. Pendampingan
berbasis smartphone yang mencakup penguatan identitas usaha, pengelolaan kanal
digital, dan pembuatan konten dapat mendukung kesiapan UMKM dalam
memanfaatkan media digital (Mustakim et al., 2025).

Keberlanjutan pemanfaatan media yang telah dibuat bergantung pada
keterlibatan mitra setelah kegiatan KKL-PPM berakhir. Pemilik UMKM dapat
melanjutkan penggunaan akun media sosial dengan mengunggah produk dan
aktivitas usaha secara berkala, menggunakan video dokumenter sebagai bahan
promosi, mempertahankan banner sebagai identitas usaha, serta memperbarui
informasi lokasi pada Google Maps apabila terdapat perubahan. Transformasi digital
UMKM vyang disertai observasi, implementasi teknologi, pelatihan, pendampingan,
dan evaluasi dapat mendukung pengelolaan teknologi agar sesuai dengan
kebutuhan pelaku usaha (Akbar et al., 2026).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan yang diberikan kepada UMKM
Tahu Cina Metro terutama berupa tersedianya sarana promosi, identitas usaha, dan
akses informasi digital yang dapat dikelola oleh mitra. Kegiatan ini belum mengukur
perubahan omzet, jumlah pelanggan, maupun jumlah transaksi secara kuantitatif
sehingga dampak ekonomi dari penggunaan media digital belum dapat dinyatakan
dalam bentuk angka. Hasil yang dapat ditunjukkan pada tahap ini adalah tersedianya
media promosi dan informasi digital serta adanya pembekalan kepada mitra untuk
melanjutkan penggunaannya. Pemanfaatan sarana tersebut secara konsisten
diharapkan dapat menjadi bagian dari penguatan kapasitas mitra dalam
mengintegrasikan pemasaran konvensional dan digital sesuai dengan kebutuhan
usaha.
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Kesimpulan

UMKM Tahu Cina Metro telah memiliki kegiatan produksi dan saluran pemasaran
melalui pasar, pembelian langsung, dan WhatsApp, tetapi pemanfaatan media digital
sebagai sarana promosi, identitas usaha, dan informasi lokasi masih belum optimal.
Permasalahan tersebut ditindaklanjuti melalui tiga bentuk kegiatan, yaitu identifikasi
kondisi usaha dan strategi pemasaran, penguatan identitas dan media promosi
usaha, serta digitalisasi informasi dan lokasi usaha. ldentifikasi menghasilkan
gambaran mengenai kondisi usaha, proses produksi, pola pemasaran, serta
kebutuhan media promosi mitra. Penguatan identitas dan media promosi
menghasilkan banner sebagai identitas visual, video dokumenter sebagai bahan
promosi, dan akun media sosial sebagai sarana komunikasi serta penyampaian
informasi produk. Digitalisasi informasi dan lokasi usaha menghasilkan pendaftaran
lokasi UMKM pada Google Maps yang mendukung kemudahan konsumen dalam
menemukan keberadaan usaha secara digital.

Evaluasi pelaksanaan menunjukkan bahwa seluruh indikator luaran program telah
terlaksana, meliputi tersedianya video promosi, terpasangnya banner, tersedianya
akun media sosial, dan terdaftarnya lokasi usaha pada Google Maps. Penguatan
keberdayaan mitra dilakukan melalui keterlibatan pemilik dan tenaga kerja dalam
proses pengenalan, pembuatan, serta pengelolaan media promosi digital sehingga
sarana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara mandiri. Keberlanjutan program
diarahkan pada pengelolaan media sosial secara konsisten, pemanfaatan konten
promosi, pembaruan informasi Google Maps, serta pencatatan aktivitas pemasaran
digital secara sederhana. Dampak terhadap omzet, jumlah pelanggan, dan transaksi
belum menjadi indikator yang diukur dalam pelaksanaan ini sehingga dapat menjadi
bagian dari evaluasi lanjutan.
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